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ABSTRAK

Sudirman (2008): Analisis Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi
Siswa Kelas VII1.6 MTsN Lubuk Buaya Padang pada Topik Teorema Pythagoras
Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Prodi Pendidikan Matematika, Fakultas
Matematikan dan llmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Padang.

Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi adalah dua dari lima
kemampuan matematis yang perlu dikembangan melalui pembelajaran
matematika. Agar guru dapat membantu siswa dalam mengembangkan kedua
aspek tersebut secara optimal, maka diperlukan data kondisi faktual siswa saat
ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan tingkat
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi siswa kelas V111.6 MTsN Lubuk
Buaya Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.Subjek penelitian adalah
siswa VIII.6 MTsN Lubuk Buaya Padang yang berjumlah 30 siswa. Subyek
penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan dari pihak sekolah.Data penelitian
dikumpulkan melalui pemberian tes pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi pada topikTeorema Pythagoras.Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif, mengacu pada indikator pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13,3% siswa kelas VIII.6 MTsN
Lubuk Buaya Padang memiliki tingkat pemahaman konsep dengan kategori baik
atau baik sekali, 33,3% siswa memiliki tingkat pemahaman konsep dengan
kategori cukup, dan 53,4% siswa memiliki tingkat pemahaman konsep dengan
kategori kurang atau kurang sekali. Untuk kemampuan komunikasi, 70% siswa
memiliki tingkat kemampuan pada kategori baik atau baik sekali, 10% siswa
memiliki tingkat kemampuan cukup, dan 20%  siswa memiliki tingkat
kemampuan dengan kategori kurang atau kurang sekali. Dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya siswa VIII.6 MTsN Lubuk Buaya masih bermasalah dalam
memahami konsep-konsep pada topikTeorema Pythagoras.Adapun kesulitan
siswa yang utama adalah pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan
memberikan contoh dari konsep.Pada kemampuan komonikasi, sebagian besar
siswa kelas VII.6 MTsN Lubuk Buaya Padang berada pada kategori baik atau
baik sekali.Hal ini disebabkan karena soal-soal kemampuan komunikasi yang
diberikan tingkat kesulitannya belum begitu tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia yang paling
berharga demi kelangsungan peradaban manusia di dunia.lndonesia sebagai salah
satu negara di dunia, telah menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting
dan utama.Hal ini dapat dibuktikan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar dalam dunia pendidikan
mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penguasaan matematika yang kuat sejak dini sangat diperlukan untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Negara kita selalu
menempatkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari
mulai dari tingkat SD sampai SMA bahkan sampai ke perguruan tinggi.

Pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan mempunyai tujuan
yang sangat jelas. Tujuan tersebut tercantum dalam Permendiknas No. 22 tahun
2006 yaitu 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun

bukti atau menjelaskan gagasan dan peryataan matematika, 3) memecahkan



masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Memahami konsep matematika dan mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lainnya dalam matematika merupakan dua dari
lima tujuan matematika yang saling berkaitan. Dengan memahami suatu konsep
secara maksimal makaakan sangat membantu siswa dalam mengkomunikasikan
suatu gagasan dalam matematika. Begitu juga sebaliknya, dengan komunikasi bisa
membantu memperkuat pemahaman konsep matematika ketika mereka
memerankan situasi, menggambar, menggunakan objek, memberikan laporan dan
penjelasan verbal.Maka dari itu, kedua tujuan pembelajaran matematika ini
sangatlah penting untuk dikuasai siswa secara maksimal.

Adanya komunikasi yang baik maka materi yang dipelajari dapat dipahami
siswa dengan baik pula, yang diharapkan dalam pembelajaran matematika siswa
tidak hanya berpacu pada pemberian rumus-rumus tetapi diharapkan siswa
mampu memahami konsep dalam pemecahan masalah seperti penemuan rumus,
sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi mampu memahami konsep
yang harus dipakai dalam penyelesaian masalah. Pemahaman konsep sangat

diperlukan dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa tidak mengetahui



konsep dengan baik maka proses pembelajaranpun tak mampu berjalan dengan
baik. Ketika siswa tidak mampu memahami suatu konsep maka siswa juga tidak
mampu dalam menyelesaikan suatu masalah, Oleh karena itu keberhasilan pembelajaran
matematika tidak terlepas dari komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa

Beberapa hasil penelitian tentang pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi siswa masih rendah. Hal ini diungkapkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Devita (2014).Masalah ini juga ditemukan di MTsN Lubuk
Buaya, khususnya pada topik Teorema Phytagoras, seperti ditunjukkan oleh hasil
studi pendahulu yang dilakukan oleh Masyhudi (2015). Hasil studi ini
mengungkap bahwa banyak siswa Kelas VIII MTsN Lubuk Buaya yang tidak
memahami Teorema Pythagoras dengan baik, sehingga mereka membuat
kesalahan dalam menjawab soal, seperti terlihat pada satu contoh pekerjaan siswa

pada Gambar 1.

Gambar 1. Jawaban peserta didik tentang materi Teorema

Pythagoras



Pada Gambar 1 terlihat peserta didik sepertinya hanya mensubstitusi
angka-angka yang ada ke dalam rumus yang mereka ingat tanpa memahami
unsur-unsur pada rumus tersebut, sehingga hasil yang diperoleh tidak benar.
Kondisi yang sama juga ditemukan sewaktu siswa menyelesaikan sebuah soal

cerita yang melibatkan Teorema Pythagoras, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban peserta didik tentang soal cerita materi Teorema
Pythagoras

Pada Gambar 2 terlihat bahwa jawaban peserta didik belum benar.Mereka
belum memahami sepenuhnya teorema Pythagoras, sehingga membuat kesalahan
dalam menggunakannya. Pada Gambar 2 juga terlihat bahwa operasi hitung yang

dilakukan peserta didik tidak benar.

Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi peserta didik pada topik
Teorema Pythagoras perlu diungkap secara lebih detail agar diperoleh gambaran
menyeluruh tentang kesulitan yang dialami peserta didik. Berdasarkan gambaran
yang diperoleh, guru akan dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan

belajar yang dihadapi serta dapat mengoptimalkan pembelajaran matematika



yang akan dilakukan.  Olehsebabitu, dilakukansebuahpenelitiandenganjudul:
“Analisis Pemahaman Konsep dan Kemampuan KomunikasiSiswaKelas
VII1.6 MTsN Lubuk Buaya Padang pada Topik Pythagoras”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdi atas,

dapatdirumuskanmasalahpenelitiansebagaiberikut.

a. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.6 MTsN
Lubuk Buaya Padang pada topik Teorema Pythagoras?
b. Bagaimana kemampuan komunikasi siswa kelas VIII.6 MTsN Lubuk
Buaya Padang pada topik Teorema Pythagoras?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dikemukakan tujuan
penelitian sebagai berikut.
a. Untuk mengungkap dan mendiskripsikan pemahaman konsep siswa kelas
VII1.6 MTsN Lubuk Buaya Padang pada topik Pythagoras.
b. Untuk mengungkap dan mendiskripsikan kemampuan komunikas siswa
kelas VI11.6 MTsN Lubuk Buaya Padang pada topik Pythagoras.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:
Bagi Siswa:
e Berlatih mengerjakan soal yang dapat mengasah kerja otak.
e Menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga mendorong mereka untuk

lebih giat belajar matematika.



Bagi Guru:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru-guru
matematika, khususnya di MTsN Lubuk Buaya Padang, dalam membantu
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi siswa pada
topik Teorema Pythagoras. Dengan mengetahui informasi tersebut, diharapkan
guru dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran yang diberikan di dalam
kelas.

Bagi Sekolah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh pihak
sekolah untuk pengembangkan pembelajaran, guna meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi siswa.

Bagi Peneliti:
Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah wawasan dan

pengalaman sebagai calon guru.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan suatu proses sistematik yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan, yaitu hasil
belajar. Proses pembelajaran mencakup dua kegiatan yaitu belajar dan mengajar.
Hamalik (2009:27), mengungkapkan bahwa ”Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”.

Menurut Muliyardi (2002:2) ada beberapa karakteristik belajar,

diantaranya :

1. Belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan diri
individu yang belajar.

2. Perubahan tersebut berupa kemampuan baru dalam memberikan
respon terhadap stimulus.

3. Perubahan terjadi secara permanen, maksudnya perubahan itu
tidak berlangsung sesaat saja, tetapi dapat bertahan dalam kurun
waktu yang relatif lama.

4. Perubahan tersebut bukan karena proses pertumbuhan atau
pematangan fisik, melainkan usaha sadar. Artinya perubahan
tersebut terjadi karena adanya usaha individu.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa belajar merupakan

suatu proses berupa usaha sadar yang dilakukan individu untuk menghasilkan
perubahan pada diri individu itu sendiri. Perubahan tersebut berupa perubahan

tingkah laku dalam hal pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap yang

sifatnya permanen.



Bersamaan dengan kegiatan belajar, terjadi pula kegiatan mengajar yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa. Menurut Sardiman (2001: 46), "Mengajar
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkan dengan siswa, sehingga terjadi proses belajar”. Kutipan
tersebut mengungkapkan bahwa peran guru bukan sebagai pentransfer
pengetahuan tetapi bagaimana menciptakan situasi yang mampu merangsang
siswa untuk belajar.

Agar proses pembelajaran dapat terwujud seperti apa yang diinginkan maka
pembelajaran harus lebih ditekankan pada upaya guru mendorong dan
menfasilitasi siswa untuk belajar. Istilah pembelajaran lebih menggambarkan
bahwa siswa lebih banyak berperan dalam mengkonstruksikan pengetahuan bagi
dirinya dan bahwa pengetahuan itu bukan hasil proses transformasi dari guru.

Hal yang sama juga berlaku dalam proses pembelajaran matematika,
menurut Nikson dalam Muliyardi (2002: 3), “Pembelajaran matematika adalah
upaya membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Sehingga
konsep atau proses itu terbangun kembali”.

Pembelajaran matematika menghendaki agar siswa dibantu untuk
mengonstruksi sendiri pemahaman mengenai konsep-konsep matematika. Untuk
itu dalam proses pembelajaran matematika, strategi dan model pembelajaran yang
digunakan harus memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk

berfikir dan berpartisipasi aktif dalam belajar.



2. Kemampuan Matematis

Pembelajaran matematika akan menuju arah yang benar dan berhasil jika
kita mengetahui karakteristik yang dimiliki matematika. Karakteristik tersebut
dapat dilihat dari aspek kompetensi yang ingin dicapai dan aspek materi yang
dipelajari untuk menunjang tercapainya kompetensi. Pada penilaian
perkembangan anak didik Sekolah Menengah Pertama, Depdiknas (2004) dalam
Shadiq (2009: 13) dinyatakan bahwa aspek penilaian matematika dalam rapor
adalah  aspek pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, dan pemecahan
masalah matematis.

Menurut De Lange dalam Shadiq (2007: 7) kompetensi yang harus dimiliki
siswa setelah belajar matematika adalah:

a. Berfikir dan bernalar secara sistematis

b. Beragumentasi secara matematis yaitu memahami pembuktian,
mengetahui bagaimana membuktikan, mengikuti dan menilai
rangkaian argumentasi, memiliki kemampuan ,menggunakan
strategi dan menyusun argumentasi.

c. Berkomunikasi secara matematis yaitu dapat menyatakan ide secara
lisan, tulisan maupun bentuk lain serta mampu memahami pendapat
dan ide orang lain.

d. Menyusun model matematika dari suatu keadaan atau situasi,
menginterpretasikan model matematika dalam konteks lain atau
pada kenyataan lain atau kenyataan yang sesungguhnya, bekerja
dengan model, serta menilai model matematika yang sudah disusun.

e. Menyusun dan memecahkan masalah yaitu menyusun dan
memformulasikan, mendefenisikan dan memecahkan masalah

dengan berbagai cara.
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f.  Menyusun representasi yaitu membuat, mengartikan, mengubah dan
mengiterpretasikan bentuk matematika lainnya, serta memahami
hubungan antar bentuk atau representasi tersebut.

g. Menggunakan bahasa dan operasi yang menggunakan simbol baik
formal maupun teknis.

h. Menggunakan alat dan teknologi yaitu menggunakan alat bantu dan
alat ukur, termaksud menggunakan dan mengaplikasikan teknologi
yang diperlukan.

a. Pemahaman Konsep

Pemahaman berarti perbuatan, memahami atau memahamkan (KBBI, 2008:
869).Sementara itu pengertian konsep menurut Suherman (2003: 33) adalah ide
abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh
dan non contoh.Maka dari itu pemahaman konsep berarti memahami suatu ide
abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan suatu objek ke dalam
contoh dan non contoh.

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip
pembelajaran matematika. Belajar matematika harus disertai dengan pemahaman,
Hal ini merupakan visi dari belajar matematika.Polya (dalam Sumarmo,
2013:117) mengemukakan empat tingkat pemahaman suatu hukum atau konsep,
yaitu pemahaman mekanikal, pemahaman induktif, pemahaman rasional, dan
pemahaman intuitif. Seseorang bisa dikatakan mempunyai pemahaman mekanikal
suatu konsep, jika ia dapat mengingat dan menerapkan konsep itu secara benar.
Selanjutnya, seseorang dikatakan telah memiliki pemahaman induktif suatu
konsep, jika ia telah mencobakan konsep itu berlaku dalam kasus yang sederhana

dan yakin bahwa konsep itu berlaku dalam kasus serupa. Seseorang dikatakan
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telah memiliki pemahaman rasional suatu konsep, jika ia dapat membuktikanya.
Terakhir, seseorang dikatakan telah memiliki pemahaman intuitif suatu konsep,
jika ia telah yakin akan kebenaran konsep tersebut tanpa ragu-ragu.

Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 November
2004 dalam Fadjar (2009: 13) menjelaskan bahwa “pemahaman konsep
merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan
dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat”.

Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep tersebut disampaikan
Depdiknas dalam Shadiq (2009: 13) adalah:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.
3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
4) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis.
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep.

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

Sesuai dengan indikator diatas dalam penelitian ini indikator pemahaman
konsep yang diteliti adalah 1) menyatakan ulang sebuah konsep; 2)
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya; 3) memberi contoh dari konsep; 4) mengaplilasikan konsep atau

algoritma pemecahan masalah. Indikator menyajikan konsep dalam bentuk
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representasi matematis tidak dipakai karena indikator ini sudah diwakilkan oleh

indikator pada kemampuan komunikasi yaitu menjelaskan ide situasi dan relasi

matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan

aljabar.

Indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu

konsepjuga tidak dipakai karena tidak semua materi matematika dapat dibuat soal

yang mengacu pada indikator ini.

Adapun kriteria penilaian dan rubrik penskoran dapat dilihat dari Tabel 1

berikut ini:

Table 1. Kriteria dan Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep

: Skor
Indikator 0 1 > 3 7
Menyatakan Tidak Ada usaha Ada usaha Menyatakan Menyatakan
ulang sebuah |ada menyatakan menyatakan | ulang konsep | ulang konsep
konsep jawaban | sebuah sebuah dengan benar | dengan
konsep konsep namun kurang | lengkap dan
namun tidak | namun lengkap/sebag | benar
sesuai dengan | sebagian ian kecil salah
kriteria besar salah
Mengklasifika | Tidak Pengklasifika | Pengklasifik | Pengklasifikas | Pengklasifikas
sikan objek ada sian objek asian objek | ian objek ian benar dan
menurut sifat | jawaban | salah benar benar namun | alas an benar
tertentu namun tidak | alas an salah
ada alasan
Memberi Tidak Ada usaha Adausaha | Adausaha Ada usaha
contoh dari ada namun tidak | namun namun dan jawaban
konsep jawaban | sesuai dengan | jawaban jawaban yang | yang
criteria yang diberikan diberikan
diberikan kurang tepat | sesuai criteria
kurang dan tepat
sesuai (Betrsambung
dengan ke hal.13)

kriteria
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Menggunakan
dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu sesuai
dengan
permasalahan

Tidak
ada
jawaban

Ada usaha
menggunakan
dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu tetapi
tidak sesuai
dengan
permasalahan

Ada usaha
menggunak
an dan
memilih
prosedur
atau operasi
tertentu
sesuai
dengan
permasalaha
n namun
proses
perhitungan
sebagian
besar salah

Menggunakan
dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu sesuai
dengan
permasalahan
namun proses
perhitungan
sebagian kecil
salah

Menggunakan
dan memilih
prosedur atau
operasi
tertentu sesuai
dengan
permasalahan
secara
lengkap dan
benar

b. Kemampuan Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh

peserta didik. Mengingat pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika,

dalam Principles and Standards for School Mathematics dari NCTM (2000:46)

disebutkan bahwa program-program pembelajaran matematika dari pra-TK hingga

kelas 12 hendaklah memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk:

1) Mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui

komunikasi.

2) Mengomunikasikan pemikiran matematis mereka secara logis dan jelas

kepada teman-teman, guru, dan orang lain.

3) Menganalisis dan mengevaluasi

matematika orang lain.

pemikiran serta strategi-strategi

4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide

matematis dengan tepat.
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Adapun indikator kemamampuan komunikasi berdasarkan standardari
NCTM tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan,
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual
lainnya.

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah- istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Berikut penjelasan dari masing-masing indikator yang telah disebutkan:
a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta
menggambarkan secara visual.

Kemampuan ini menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan, menulis, maupun membuat sketsa atau gambar tentang ide-
ide matematis yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik
hendaknya diberi kesempatan untuk berdiskusi bersama peserta didik lain
untuk berbicara tentang matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Van
de Walle (2012: 4-5) yang mengatakan bahwa diskusi antar peserta didik
akan dapat mengeksplorasi ide-ide matematis dari berbagai sudut pandang
peserta didik sehingga dapat menambah pemahaman matematika mereka.
Selain itu, mengubah satu penyajian ke dalam bentuk penyajian lain

seperti gambar merupakan cara penting untuk menambah pemahaman
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terhadap suatu ide karena dapat memperluas interpretasi nyata dari suatu

soal.

Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis

baik secara lisan maupun tertulis.

Komunikasi matematis untuk aspek yang kedua ini meliputi dua
kemampuan yaitu:

1) Kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan (menafsirkan)
ide-ide matematis yang terdapat dalam persoalan matematika. Artinya
peserta didik harus dapat memahami dengan baik apa yang
dimaksudkan dari suatu soal dan dapat merumuskan kesimpulan dari
masalah yang diberikan. Peserta didik dapat saling bertukar ide
mengenai pokok permasalahan yang dimaksudkan dalam soal. Peserta
didik juga dapat menuliskan informasi-informasi yang terdapat dalam
soal untuk memperjelas masalah dan selanjutnya peserta didik akan
dapat membuat kesimpulan yang benar di akhir jawabannya.

2) Kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi ide-ide matematis,
kemampuan ini menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan dan memberikan alasan tentang benar tidaknya suatu
penyelesaian.

Kemampuan dalam  menggunakan istilah-istilah,  simbol-simbol

matematika, dan struktur-strukturnya untuk memodelkan situasi atau

permasalahan matematika.
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Pemodelan matematis adalah suatu cara untuk mendeskripsikan beberapa

fenomena kehidupan nyata dalam istilah matematika (secara matematika).

Kemampuan ini menekankan pada kemampuan peserta didik dalam melafalkan

maupun menuliskan istilah-istilah, simbol-simbol matematika, dan struktur-

strukturnya dengan tepat untuk memodelkan permasalahan matematika.

Pendapat yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Sumarmo (2002 : 15)

komunikasi matematis meliputi kemampuan peserta didik dalam:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika.
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis
Membuat konjectur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi

Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang

dipelajari.

Sumarmo lebih merinci lagi kriteria komunikasi berdasarkan jenjang

pendidikan. Adapun kemampuan komunikasi matematis untuk tingkat SD

meliputi:
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1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika.

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol matematika,

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

Van De Walle (2008:4) menyatakan “Standar komunikasi menitikberatkan
pada pentingnya dapat berbicara, menulis, menggambarkan dan menjelaskan
konsep-konsep matematika”. Belajar berkomunikasi dalam matematika membantu
perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena peserta
didik belajar dalam suasana yang aktif. Cara terbaik untuk berhubungan dengan
suatu ide adalah mencoba menyampaikan ide tersebut kepada orang lain. Hal ini
sesuai dengan pendapat Van de Walle (2008:4-5) yang mengatakan bahwa diskusi
antar peserta didik akan dapat mengeksplorasi ide-ide matematis dari berbagai
sudut pandang peserta didik sehingga dapat menambah pemahaman matematika

mereka.

Mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis dapat dilakukan
dengan merancang bentuk permasalahan matematika yang untuk menjawabnya
dibutuhkan penjelasan-penjelasan dan penalaran-penalaran dan tidak sekedar
jawaban akhir dari prosedur yang baku. Ini artinya bentuk soal yang diberikan
kepada peserta didik hendaknya dalam bentuk masalah kontekstual. Menurut Van
De Wall (2008:161), “Soal kontekstual merupakan hal yang lebih penting dan

lebih bermanfaat dibandingkan dengan soal yang tidak mengandung konteks”.
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Peserta didik sebaiknya diperbolehkan untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan teknik apapun yang mereka suka. Yang penting adalah mereka bisa
menjelaskan, jika bisa dalam bentuk tulisan, apa yang mereka bisa kerjakan dan

mengapa bisa seperti itu.

Adapun indikator yang diteliti adalah 1) menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide situasi dan
relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan
aljabar; 3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol
matematika, sedangkan indikator lainnya tidak dipakai karena dianggap sudah
terwakilkan oleh indikator yang diambil. Seperti indikator menulis tentang
matematika sudah terwakilkan oleh indikator menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa/simbol matematika, dan indikator menyusun pernyataan yang
relevan dan yang lainnya juga sudah terwakilkan oleh indikator menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.

Adapun kriteria penilaian dan rubrik penskoran dapat dilihat dari Tabel 2

dibawah ini:

Table 2. Kriteria Penilaian dan Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi

. Skor
Indikator 0 1 > 3 4
Menghubungkan | Tidak Ada Ada usaha Menyataka | Jawaban
benda nyata, ada jawaban, dalam n gambar benar sudah
gambar, dan jawaban | tapi sama | menyatakan ke dalam mampu
diagram ke dalam sekali gambar ke ide menyatakan
ide matematika tidak dalam ide matematika | gambar ke
sesuai matematika tetapi dalam ide
dengan tetapi sebagian | terdapat matematika,
kriteria besar sedikit
perhitungan kesalahan
salah
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Menjelaskan ide | Tidak Ada usaha | Ada usaha Gambar Menggamb
situasi dan relasi | ada dalam dalam yang dibuat | ar secara
matematika secara | jawaban | membuat | membuat, tetapi | benar lengkap dan
lisan atau tulisan namun tidak sesuai namun benar
dengan benda sama dengan terdapat
nyata, gambar, sekali sebagian besar | sedikit
grafik dan aljabar tidak Kriteria kesalahan

sesuai

dengan

criteria
Menyatakan Tidak Ada usaha | Ada usaha Memberika | Alasan
peristiwa sehari- | ada memberik | memberikan n penjelasn | yang
hari dalam bahasa | jawaban | an penjelasn namun diberikan
atau symbol penjelasan | namun masih masih lengkap dan
matematika namun terdapat banyak | terdapat jawaban

salah kesalahan sedikit benar

kesalahan

3. Teorema Pythagoras
a. Teorema Pythagoras pada sisi-sisi segitiga siku-siku

B

a

.

A

b

C

b. Kebalikan teorema Pythagoras

PadaAsiku-siku ABC disamping, siku-

siku berada di C selalu berlaku teorema

Pythagoras :C°= a+ b?

Untuk setiap AABC siku-siku dengan sisi-sisi a, b, dan c berlaku :

a) Bila a?= b?+ ¢?, maka AABC siku-siku di A
b) Bila b?= a?+ c?, maka AABC siku-siku di B

¢) Bilac?= a’+ b% maka AABC siku-siku di C

c. Bilangan Triple Pythagoras

Bilangan triple Pythagoras adalahtiga bilangan asli yang merupakan

panjang sisi-sisi dari segitiga siku-siku. Misalkan terdapat tiga buah

bilangan a, b, dan c. Ketiga bilangan tersebut disebut triple Pythagoras jika
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nilai c>= a®+ b?, dimana c adalah bilangan yang terbesar. Contoh : bilangan
3, 4, dan 5merupakan bilangan triple Pythagoras karena 52= 32+ 42,
d. Menetukan jenis segitiga

a. Menentukan jenis segitiga siku-siku

N Segitiga ABC dikatakan sebagai segitiga
siku-siku jika pada sisi a, b, dan c
b c berlaku :
— c’= a’+ b? dengan ¢ merupakan sisi
C a B
terpanjang segitiga ABC.
b. Menentukan jenis segitiga lancip
A Segitiga ABC dikatakan sebagai segitiga
b c lancip jika pada sisia, b, dan c berlaku
hubungan: c< a?+ b2dengan c Sisi
c a B terpanjang segitiga ABC.

c. Menentukan jenis segitiga tumpul
A Segitiga ABC dikatakan sebagai segitiga
lancip jika sisi a, b, dan c berlaku

¢ hubungan:
b c®> a%+ b? dengan c sisi terpanjang

segitiga ABC.

==}

C b

e. Perbandingan segitiga siku-siku istimewa
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a. Perbandingan segitiga siku-siku istimewa sudut 60°
Pada segitiga siku-siku istimewa sudut
60°, perbandingan sisi-sisi a, b, dan c

b adalah :

60° a:b:c=1:3:2

a

b. Perbandingan segitiga siku-siku istimewa sudut 45°

Pada segitiga siku-siku istimewa sudut
45°, perbandingan sisi-sisia, b, dan c

adalah :

a:b:c=1:1:2

c. Perbandingan segitiga siku-siku istimewa sudut 30°

Pada segitiga siku-siku istimewa sudut

30°, perbandingan sisi-sisi a, b, dan c

30°

a adalah:a:b:c=+/3:1:2
B.  Pengetian Analisis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2002: 43) dijelaskan bahwa
“Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman pengertian keseluruhan”. Menurut Komaruddin (2001: 53)
dalam dspace.widyatama.ac.id, “Analisis adalah kegiatan berfikir untuk

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal
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tanda-tanda komponen, Hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing
dalam satu keseluruhan yang terpadu”.

Berdasarkan defenisi analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis
adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil atau komponen-komponen sehingga dapat diketahui ciri-ciri atau
tanda-tanda dan fungsi dari tiap bagian tersebut serta hubungan antar komponen-
komponen tersebut.Jadi dengan menganalisis suatu pokok kita dapat mengetahui
tanda-tanda, fungsi serta hubungan antar komponen dari pokok tersebut sehingga
kita dapat mengenali pokok itu sendiri.Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok
untuk dianalisis adalah pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada topik Teorema Pythagoras.Selanjutnya, akan dilakukan
analisis terhadap indikator-indikator dari kedua hal tersebut.

C.  Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Defri Ahmad dalam penelitiannya yang berjudul ”Analisis Materi
Soal Olimpiade Sains Kabupaten/Kota Matematika Tingkat SMP Di Kota
Padang”. Hasil yang diperoleh adalah materi soal OSK matematika SMP kurang
relevan dengan materi pembelajaran matematika di sekolah dan kemampuan siswa
yang telah mengikuti dan belum mengikuti pembinaan masih jauh dari yang
diharapkan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Risa Ulfa Sari dengan
judul “ Analisis Kemampuan Siswa dalam Memahami Materi Turunan Kelas XI
IPS SMAN 1 Pariaman. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan

matematis siswa berada pada kategori kurang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman konsep siswa kelas VIII.6 MTsN Lubuk Buaya
Padang pada topik Teorema Pythagoras masih belum memuaskan. Adapun
kesulitan siswa yang utama adalah pada indikator menyatakan ulang
sebuah konsep dan memberikan contoh dari konsep.

2. Kemampuan komunikasi sebagian besar siswa kelas VII11.6 MTsN Lubuk
Buaya Padang berada pada kategori baik atau baik sekali. Hanya ada
beberapa siswa yang masih berada pada kategori cukup, kurang, dan
kurang sekali. Indikator yang masih perlu ditingkatkan adalah menjelaskan
ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan atau gambar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran antara lain sebagai

berikut:

1. Karena tingkat pemahaman konsep siswa sebagian besar berada pada
kategori “kurang”, diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran  yang berkaitan dengan pemahaman konsep pada
pembelajaran matematika di dalam kelas. Lain hal dengan kemampuan
komunikasi, 70 % siswa sudah berada dalam kategori baik atau baik
sekali. Akan tetapi perhatian khusus masih perlu diberikan kepada siswa

yang kemampuan komunikasinya masih rendah..
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2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait apa yang
menyebabkankurangnya pemahaman konsep siswa dan bagaimana proses
pemerataan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

3. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana
cara yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas

VII1.6 MTsN Lubuk Buaya Padang.
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